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LAMPIRAN

Lampiran 1: Biografi Singkat Ibaragi Noriko

Ibaragi Noriko lahir di Osaka pada tanggal 12 Juni 1926 namun menghabiskan
masa kecilnya di Kota Nishio, Prefektur Aichi. Pada tahun 1942, pindah ke distrik
Yoshino, (masih di kota Nishio) dikarenakan ayahnya yang seorang dokter
membuka rumah sakit di distrik tersebut. Pada tahun 1943, melanjutkan sekolah
farmasi di Universitas Toho. Pada tahun 1945, pada masa Perang Dunia ke II,
dimobilisasi untuk menyediakan obat-obatan bagi pasukan Angkatan Laut.
Setelah perang berakhir melanjutkan pendidikannya dan lulus di tahun berikutnya.
Selama kuliah farmasi, Ibaragi Noriko merasa bahwa ‘dunia obat-obatan’ bukan
merupakan pilihan hidupnya, sehingga pada saat itu mencoba untuk mencari

dunia yang lainnya yaitu kesusastraan.

Pada Tahun 1949 menikah dengan Miura Yasunobu, seorang dokter. Pada
tahun 1953 bersama dengan Kawasaki Hiroshi mendirikan perkumpulan jurnal
puisi Kai (Dayung), kemudian disusul dengan bergabungnya Tanikawa Shuntarou,
QOoka Makoto, dan lain-lain Pada usia 50 tahun setelah kematian suami
tercintanya, menjalani kehidupan seorang diri. Lalu, memilih untuk mulai belajar
mendalami bahasa Korea. Setelah itu, menerbitkan essay maupun menerjemahkan

beberapa puisi Korea.

Pengalaman pahit masa muda Ibaragi Noriko ketika Perang Dunia II

melatarbelakangi sebagian besar karya-karyanya, seperti tersirat dalam puisi

“Watashi ga Ichiban Kirei Datta Toki”. Menurut Greg Vanderbilt, Ibaragi Noriko
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bersama dengan Yosano Akiko, Takamura Kotaro, Yamanokuchi Baku, dan
Kaneko Mitsuharu dianggap sebagai penyair yang hidup di dalam hati karya-
karyanya. Mereka melawan arus ideologi dan menawarkan suatu definisi puisi
yang baru untuk pembaca muda, yaitu “sebuah puisi yang baik memiliki kekuatan
untuk membebaskan hati seseorang...” Selain itu, Ibaragi Noriko juga dikenal
sebagai penulis yang membuat pembacanya berpikir dan mencoba menemukan
jawaban atas serangkaian pertanyaan-pertanyaan mengenai kehidupan yang secara
tersirat terdapat dalam puisi-puisinya.

Selama hidupnya, Ibaragi Noriko telah menulis beberapa kumpulan puisi,
antara lain [%13%5) (Taiwa), R ZI2VELER] (Mienai haitatsufi), R
) (Chinkonka), B4 DL BV (jibun no kanjusei kurai), 1135
(sunshi), TEEIZHIEEOGWHEIL (Shokutakuni ko-hi-no nioi nagare), &
DB (yorikakarazu), dan  [RRA | (Saigetsu). Selain kumpulan puisi
tersebut, penyair juga menerbitkan puisi-puisi pilihan yang dipilih dari kumpulan-
kumpulan puisinya. Kumpulan puisi pilihan tersebut antara lain [$3A720D = &
¥E1 (Onna no kotoba).

Kumpulan Puisi “Yorikakarazu” yang diterbitkan pada tahun 1999
mendapatkan apresiasi yang luar biasa dari masyarakat Jepang, dengan
menjadikannya best seller. Puisi ini merupakan kumputan puisi terakhir yang
diterbitkan sebelum Ibaragi meninggal dunia dan sering dianggap mencerminkan
sosok penyair yang tidak bersandar terhadap apapun selama hidupnya.

Sampai akhir hayatnya pun, dengan ketidakinginannya untuk bersandar pada

orang lain, Ibaragi Noriko ditemukan kodokushi (meninggal seorang diri) di
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rumahnya pada tanggal 19 Februari 2006, dan diperkirakan telah meninggal dua

\ hari sebelumnya, yaitu pada tanggal 17 Februari 2006, Beliau meninggal

dikarenakan pendarahan otak. Setelah Ibaragi Noriko meninggal dunia, ditemukan

\ sackotak kumpulan puisi yang diberi Inisia “Y” yng ditunjukkan untuk suaminya,
Yasunobu. Kumpulan puisi ini kemudian diterbitkan pada tahun 2007 dengan
judul Saigetsu.
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